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Wilayah pesisir pantai Kota Bandar Lampung merupakan wilayah strategis 

industri perikanan dengan sumber daya laut yang melimpah. Didukung oleh Keputusan 

Menteri No. 32 Tahun 2010, kawasan Teluk Lampung telah ditetapkan sebagai kawasan 

minapolitan atau wilayah yang mempunyai fungsi utama ekonomi yang terdiri dari 

sentra produksi, pengolahan, pemasaran komoditas perikanan. Namun, yang terjadi saat 

ini adalah kondisi yang sebaliknya, lingkungan pemukiman nelayan yang tidak tertata 

dengan sarana dan prasarana yang tidak memadai menjadi citra yang melekat pada 

kawasan pesisir pantai Kota Bandar Lampung. Menurut Peraturan Kementrian PUPR 

Nomor 14 tahun 2018 pemukiman yang berada pada kawasan yang tidak sah atau ilegal, 

rawan bencana dan tidak diperuntukan untuk bermukim maka bentuk kegiatan yang 

harus dilakukan adalah dengan relokasi atau pemukiman kembali. Untuk mewujudkan 

kota dan permukiman yang berkelanjutkan, penyediaan permukiman diperkotaan sudah 

tidak selayaknya dengan membangun permukiman tapak (landed house). Konsep 

pengembangan kampung vertikal nelayan merupakan ide paling rasional untuk 

mengatasi masalah permukiman kumuh nelayan ditepi pantai Kota Bandar Lampung 

sebagai konsep penyediaan fasilitas tempat tinggal yang layak bagi nelayan. Untuk tetap 

mempertahankan karakteristik, budaya dan aktivitas sosial nelayan, konsep pendekatan 

eco-settlement pada kampung nelayan adalah konsep pendekatan yang relevan karna 

sesuai dengan tujuan dibangunnya kampung vertikal nelayan yaitu penyediaan fasilitas 

tempat tinggal yang layak bagi nelayan dengan tetap mempertahankan karakteristik 

sosial dan ekonomi nelayan. Eco-settlements adalah konsep tempat bermukim yang 

dalam penerapannya, mengharmonisasikan tiga pilar berkelanjutan yaitu aspek sosial, 

aspek ekonomi, dan aspek ekologi yang didukung oleh kelembagaan yang kapabel. 

Untuk mengetahui secara keseluruhan pola perilaku yang dimiliki oleh seorang nelayan, 

dilakukan analisis pola perilaku pada nelayan yang berada pada kawasan Pesisir Pantai 

Kota Bandar Lampung. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

kriteria ruang khusus yang dibutuhkan pada tempat tinggal nelayan terutama yang 

berkaitan dengan profesi nelayan untuk mendukung aktivitas ekonomi. Konsep eco-

settlement diimplementasikan pada pembagian zonasi tapak yang terbagi menjadi tiga, 

yaitu zona hunian, zona ekonomi dan zona sosial. Pada setiap zona dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas yang bertujuan untuk mendukung berjalannya aktivitas berhuni, 

aktivitas sosial dan aktivitas ekonomi nelayan.  
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DI BANDAR LAMPUNG 
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INAYAH RAHMATIKA GUNADI 

 

 

 

 

 

The coastal area of Bandar Lampung City is a strategic area for the fishing industry 

with abundant marine resources. Supported by Ministerial Decree No. 32 of 2010, the 

Lampung Bay area has been designated as a minapolitan area or an area that has the 

main economic function consisting of a center for production, processing, marketing of 

fishery commodities. However, what is currently happening is the opposite condition, 

the unorganized fishermen's residential environment with inadequate facilities and 

infrastructure has become an image attached to the coastal area of Bandar Lampung 

City. According to the Regulation of the Ministry of PUPR Number 14 of 2018 

settlements that are in areas that are illegal or illegal, prone to disasters and not 

intended for living, the form of activity that must be carried out is by relocation or 

resettlement. To create sustainable cities and settlements, the provision of urban 

settlements is no longer appropriate by building landed houses. The concept of 

developing fishermen's vertical villages is the most rational idea to overcome the 

problem of fishermen's slum settlements on the beach in Bandar Lampung City as a 

concept of providing decent housing facilities for fishermen. To maintain the 

characteristics, culture and social activities of fishermen, the concept of the eco-

settlement approach to fishing villages is a relevant approach because it is in line with 

the purpose of building a vertical fishing village, namely providing decent housing 

facilities for fishermen while maintaining the social and economic characteristics of 

fishermen. Eco-settlements is a concept of a place to live which in practice harmonizes 

the three pillars of sustainability, namely social, economic and ecological aspects 

supported by capable institutions. To find out the overall pattern of behavior possessed 

by a fisherman, an analysis of the behavior patterns of fishermen who are in the coastal 

area of Bandar Lampung City is carried out. From the results of the analysis it can be 

concluded that there are several criteria for special space needed in fishermen's 

residences, especially those related to the fishing profession to support economic 

activity. The concept of eco-settlement is implemented in the division of site zoning 

which is divided into three, namely residential zones, economic zones and social zones. 

Each zone is equipped with various facilities that aim to support the activities of living, 

social and economic activities of fishermen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia mengalami pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat setiap 

tahun. Menurut hasil sensus penduduk tahun 2020, laju pertumbuhan 

penduduk di Indonesia pada periode tahun 2010 sampai 2020 mencapai 

1,25%, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3,36 juta jiwa setiap tahun. 

Kota Bandar Lampung menjadi kota terpadat kedua di Pulau Sumatera 

setelah Kota Medan dengan kepadatan 5.332 jiwa/km². Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik tahun 2020, kota Bandar Lampung mempunyai populasi 

penduduk sebesar 1.166.066 jiwa yang terbagi ke dalam 20 kecamatan dan 

126 kelurahan. Kepadatan penduduk diperkotaan yang terus meningkat dapat 

berdampak secara luas salah satunya adalah terbentuknya pemukiman kumuh. 

Menurut Slum Improvement Action Plan (SIAP) Kota Bandar Lampung tahun 

2014, terdapat 26 kelurahan yang ditetapkan sebagai daerah kumuh. Tujuh 

kelurahan diantaranya berada dikawasan pesisir pantai Kota Bandar 

Lampung. Data tersebut didukung oleh data dari Kementrian PUPR tahun 

2020, terdapat 1.267 unit bangunan tidak layak huni pada empat kecamatan 

yang berada dikawasan pesisir Kota Bandar lampung, meliputi Kecamatan 

Teluk Betung Timur, Teluk Betung Selatan, Bumi Waras dan Panjang 

Selatan. 

 

Wilayah pesisir pantai Kota Bandar Lampung merupakan wilayah strategis 

industri perikanan dengan sumber daya laut yang besar sehingga memiliki 

potensi untuk memajukan perekonomian masyarakat dikawasan tersebut. 

Didukung oleh Keputusan Menteri No. 32 Tahun 2010, kawasan Teluk 

Lampung telah ditetapkan sebagai kawasan minapolitan atau wilayah yang 
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mempunyai fungsi utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, 

pengolahan, pemasaran komoditas perikanan. Namun, yang terjadi saat ini 

adalah kondisi yang sebaliknya, lingkungan pemukiman nelayan yang tidak 

tertata dengan sarana dan prasarana yang tidak memadai menjadi citra yang 

melekat pada kawasan pesisir pantai Kota Bandar Lampung. Ketergantungan 

nelayan terhadap laut sebagai sumber mata pencaharian utama dan 

keterbatasan untuk memiliki tempat tinggal yang layak menjadikan daerah 

tepi pantai sebagai orientasi nelayan untuk bermukim.  

 

Pemukiman yang berdiri ditepi air berdampak buruk terhadap kondisi 

lingkungan pesisir pantai. Pembuangan limbah dan sistem sanitasi yang buruk 

menjadi penyebab utama terjadinya degradasi lingkungan Pantai Kota Bandar 

Lampung yang sudah berlangsung dalam waktu yang lama. Pemukiman 

nelayan yang berdiri ditepi pantai berstatus bangunan illegal karena berdiri 

pada lokasi yang tidak diperuntukan untuk bermukim dan rawan terhadap 

bencana. Menurut Peraturan Kementrian PUPR Nomor 14 tahun 2018 tentang 

Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Dan 

Permukiman Kumuh, pemukiman yang berada pada kawasan yang tidak sah 

atau ilegal, rawan bencana dan tidak diperuntukan untuk bermukim maka 

bentuk kegiatan yang harus dilakukan adalah dengan relokasi atau 

pemukiman kembali.  

Untuk mewujudkan kota dan permukiman yang berkelanjutkan, 

penyediaan permukiman diperkotaan sudah tidak selayaknya dengan 

membangun permukiman tapak (landed house). Pengembangan hunian 

vertikal (vertical housing) diperkotaan merupakan solusi untuk mengurai 

masalah pemukiman kumuh dan mengurangi penggunaan lahan diperkotaan. 

Hunian vertikal dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan primer sebagai 

tempat tinggal yang layak dan nyaman serta dapat menggantikan pemukiman 

tidak tertata dengan pemukiman yang lebih baik. 

Konsep pengembangan kampung vertikal nelayan merupakan ide paling 

rasional untuk mengatasi masalah permukiman kumuh nelayan ditepi pantai 

Kota Bandar Lampung sebagai konsep penyediaan fasilitas tempat tinggal 
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yang layak bagi nelayan dengan tetap mempertahankan karakteristik, budaya 

dan aktivitas sosial namun dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup 

nelayan menjadi lebih baik. Karakteristik sosial yang dimiliki nelayan seperti 

Intensitas interaksi soaial yang tinggi dan pola perilaku khusus yang berkaitan 

dengan pekerjaan nelayan menjadi pertimbangan yang kuat dalam 

perancangan kampung vertikal nelayan sehingga dapat menghasilkan design 

yang sesuai dengan kebutuhan nelayan. 

Untuk mendorong terwujudnya fasilitas hunian yang layak serta perbaikan 

kualitas lingkungan hidup nelayan yang tinggal dipemukiman kumuh 

dipesisir pantai Kota Bandar Lampung, Konsep pendekatan Eco-settlement 

pada kampung nelayan adalah konsep pendekatan yang relevan. Eco-

settlements adalah konsep tempat bermukim yang dalam penerapannya, 

konsep mengharmonisasikan tiga pilar berkelanjutan yaitu aspek sosial, aspek 

ekonomi, dan aspek ekologi yang didukung oleh kelembagaan yang kapabel. 

Konsep eco-settlement sesuai dengan tujuan dibangunnya kampung vertikal 

nelayan yaitu penyediaan fasilitas tempat tinggal yang layak bagi nelayan 

dengan tetap mempertahankan karakteristik sosial dan ekonomi nelayan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan menjadi sebuah identifikasi 

permasalahan, sebagai berikut: 

1. Apa saja kriteria eco-settlement yang diterapkan pada perancangan 

kampung vertikal untuk nelayan? 

2. Bagaimana merancang kampung vertikal nelayan dengan pendekatan 

desain eco-settlement untuk dapat mewujudkan fungsi dan tujuan 

dibangunnya kampung vertikal untuk nelayan di Kota Bandar Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menciptakan hunian berupa kampung vertikal sebagai fasilitas hunian 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup nelayan dipesisir pantai 

Kota Bandar Lampung. 

2. Mewujudkan desain yang susuai dengan kebutuhan ruang, karakteristik 

dan pola perilaku yang berkaitan dengan kegiatan sosial-ekonomi nelayan 

dengan pendekatan eco-settlement. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan yang diambil dalam perancangan arsitektur berupa bangunan 

kampung vertikal yang memiliki fungsi utama sebagai fasilitas tempat tinggal 

untuk nelayan dan dilengkapi dengan sarana prasarana untuk mendukung 

kegiatan sosial-ekonomi nelayan sebagai respon dari pola perilaku, 

karakteristik dan kebutuhan ruang nelayan. Pendekatan perancangan yang 

digunakan adalah konsep eco-settlement yang mengedepankan tiga pilar 

berkelanjutan yaitu aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek ekologi yang 

didukung oleh kelembagaan yang kapabel. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai referensi edukasi dan bahan pertimbangan khususnya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

permukiman di perkotaan. 

2. Sebagai referensi desain fasilitas hunian berupa kampung vertikal nelayan 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup nelayan dipesisir pantai 

Kota Bandar Lampung. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pembahasan yang dilakukan dalam penulisan ini terbagi kedalam bagian-

bagian utama yang masing-masing berisikan sebagai berikut: 
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1. BAB I PENDAHULUAN  

Berisi tentang hal-hal yang melatar belakangi pemilihan judul, 

permasalahan-permasalahan, tujuan, manfaat, lingkup pembahasan dan 

kerangka berpikir  

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi pembahasan mengenai kampung vertikal nelayan, tinjuan tentang 

pendekatan eco-settlement dan secara keseluruhan studi preseden. 

 

3. BAB III METODE PERANCANGAN 

Berisi tentang tata cara analisa dari bangunan kampung vertikal melalui 

teknik pengambilan data. 

 

4. BAB IV TINJAUAN WILAYAH PERENCANAAN 

Menguraikan analisa yang telah dilakukan untuk merancang kampung 

vertikal nelayan yang terdiri dari analisa pemilihan lokasi, analisa makro 

tapak, analisa mikro tapak, analisa fungsional, dan analisa spasial.  

 

5. BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Menguraikan tentang konsep dasar perancangan dan penerapannya berupa 

konsep perancangan tapak, perancangan asritektur, perancangan struktur, 

dan konsep utilitas pada kampung vertikal bagi nelayan.  

 

6. BAB VI HASIL PERANCANGAN 

Menguraikan tentang hasil perancangan kampung vertikal nelayan dengan 

konsep pendekatan eco-settlement di Bandar Lampung. 

 

7. BAB VII PENUTUP 

Menguraikan kesimpulan dan saran terkait perancangan kampung vertikal 

nelayan dengan konsep pendekatan eco-settlement di Bandar Lampung. 
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1.7 Kerangka Berpikir 

 

 

STUDI 

PUSTAKA 

LATAR BELAKANG 
 

1. Pemukiman nelayan yang tidak tertata dan tidak layak huni yang berdiri ditepi Pantai 

Kota Bandar Lampung. 

2. Perlu adanya fasilitas hunian berupa kampung vertikal untuk nelayan yang dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup nelayan. 

PERMASALAHAN 

 

1. Bagaimana merancang kampung vertikal nelayan dengan pendekatan 

desain eco-settlement untuk dapat mewujudkan fungsi dan tujuan 

dibangunnya kampung vertikal untuk nelayan  di Kota Bandar 

Lampung? 

2. Apa saja kriteria eco-settlement yang diterapkan pada perancangan 

kampung vertikal untuk nelayan? 

 

METODOLOGI 

 

Melakukan analisis pola 

perilaku pada nelayan yang 

berada pada Kawasan Pesisir 

Pantai Kota Bandar Lampung 

Perancangan kampung vertikal untuk nelayan dengan pendektaan eco-settlement sebagai  tempat tinggal yang dapat memenuhi semua 

kebutuhan, karakteristik dan pola perilaku nelayan serta tetap menjaga kegiatan sosial-ekonomi nelayan. 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

Sumber: Ilustrasi Penulis, 2022 

 



 
 

 
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Hunian Vertikal 

2.1.1    Pengertian Hunian Vertikal 

Hunian vertikal adalah sebuah bangunan dengan fungsi 

sebagai tempat tinggal yang dibangun dengan orientasi bangunan 

memanjang ke atas. Bangunan hunian vertikal biasanya dibangun 

karna beberapa alasan, diantaranya adalah keterbatasan lahan dan 

upaya penataan pemukiman padat untuk memperbaiki wilayah 

perkotaan. Pengembangan hunian vertikal saat ini dinilai lebih efisien 

untuk mengurai masalah kepadatan diperkotaan dan permintaan 

hunian yang semakin tinggi.  

 

2.1.2  Jenis Hunian Vertikal 

Di Indonesia terdapat beberapa jenis hunian vertikal yang 

sekarang banyak menjamuri kota-kota besar dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi. Beberapa jenis hunian vertikal yang ada di 

Indonesia antara lain : 

a. Apartemen  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia apartemen adalah tempat 

tinggal berupa suatu bangunan bertingkat yang hak atau 

kepemilikannya bisa di klaim atau dimiliki. Dalam satu bangunan 

apartemen terdiri dari banyak unit hunian yang jumlahnya bisa 

mencapai ratusan. Apartemen memiliki beberapa tipe sesuai 

dengan ukuran dan kapasitas unit huniannya. Dalam satu unit 

apartemen dilengkapi dengan ruang keluarga, kamar tidur, dapur, 
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ruang makan, serta kamar mandi yang terletak pada satu lantai 

serta fasilitas penunjang lainnya seperti basement, fasilitas 

olahraga hingga fasilitas kesehatan. 

b. Rumah susun 

Di Indonesia rumah susun ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

perumahan dan fasilitas hunian bagi golongan masyarakat yang 

berpenghasilan rendah dan menengah kebawah. Terdapat 

beberapa jenis rumah susun berdasarkan jenis kepemilikannya, 

umumnya di Indonesia rumah susun adalah kepemilikan negara 

yang dioperasikan dengan menggunakan sistem sewa. Rumah 

susun juga dilengkapai dengan fasilitas penunjang mulai dari 

fasilitas ibadah hingga fasilitas kesehatan. 

c. Kampung Vertikal 

Kampung vertikal adalah sebuah inovasi baru dari fasilitas hunian 

vertikal yang di konsepkan sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan pengguna.  Bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

kebutuhan tempat tinggal tanpa menghilangkan identitas asli 

penggunanya. Kampung vertikal bukan hanya bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan tempat tinggal namun juga bertujuan untuk 

mendukung aspek sosial-ekonomi masyarakat yang tinggal 

didalamnya. Sama seperti rumah susun, kampung vertikal 

diperuntukan untuk masyarakat yang tinggal didaerah dengan 

tingkat kepadatan penduduk yang tinggi hingga masyarakat 

berpenghasilan rendah.  

 

 

2.2. Tinjauan Kampung Vertikal 

2.2.1 Definisi Kampung Vertikal 

Menurut Yu Sing (2011), pada perancangan kampung 

vertikal tetap bisa menjaga keragaman kekayaan bentuk, karakter 

lokal, warna, material, volume, serta potensi ekonomi, kreativitas 

warga yang ada pada kampung horizontal (tapak). Konsep 
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perkampungan vertikal dapat menjadi solusi untuk masalah 

pertambaaan jumlah penduduk dimasa yang akan datang. Salah satu 

inovasi pada pengembangan kampung vertikal adalah dapat 

meningkatkan potensi membentuk ruang terbuka hijau pada 

lingkungan tempat tinggal masyarakat. Perancangan kampung 

vertikal dirancang mempunyai kapasitas dua kali lipat dari jumlah 

eksisting. Dimensi unit hunian dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan dari permasalahan yang  menjadi latar belakang 

pembangunan kampung vertikal.  

Adanya kampung vertikal adalah sebuah solusi untuk sebuah 

masalah kepadtaan dengan tetap melestraikan perkampungan rakyat 

yang kian waktu kian tersingkir. Menurut Yu Sing, adanya kampung 

vertikal bisa digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 

perekonomian penggunanya dengan memanfaatkan ruang pada lantai 

dasar bangunan, seperti fasilitas ruang publik, ruang komersial 

(warung, ruang makan, retail dll), ruang serba guna, sekolah, 

perpustakaan, taman bermain anak, dan tempat pengolahan sampah. 

Selain itu tujuan dari pembangunan kampung vertikal adalah untuk 

menciptakan fasilitas tempat timggal yang lebih aksesibel untuk 

penggunanya.  

Fasilitas penunjang didalam lingkungan rumah susun berfungsi 

untuk mendukung dan mengembangkan kehidupan ekonomi, sosial 

dan budaya penggunanya. Fasilitas penunjang dapat berupa 

bangunan perniagaan atau perbelanjaan untuk mendukung kehidupan 

ekonomi, lapangan olahraga, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, 

rumah ibadah, fasilitas pemerintahan, ruang komunal, dan ruang 

terbuka hijau. Fasilitas lingkungan pada bangunan rumah susun 

memiliki luas maksimal 30% dari jumlah luas lantai bangunan dan 

tidak ditempatkan lebih dari tiga lantai bangunan rumah susun. 

Pembangunan fasilitas pada rumah susun harus dilaksanakan oleh 

tenaga ahli dan telah diatur oleh perundang undangan yang berlaku. 
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Berikut ini adalah standardisasi fasilitas  lingkungan rumah susun 

menurut SNI 03-7013-2004: 

 

Tabel 2.1 Jenis Fasilitas Lingkungan 

Jenis 

fasilitas 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Jumlah Maksimal 

Yang Dapat 

Dilayani 

Luas 

Lantai 

Minimal 

Fasilitas 

niaga 

Warung 250 penghuni / 50 

KK 

18 – 36 m² 

Toko-toko 

perusahaan dan 
dagang 

2.500 penghuni ± 50 m² 

Pusat perbelanjaan 

termasuk usaha jasa 

≥ 2.500 penghuni ± 600 m² 

Fasilitas 

Pendidikan 

Ruang belajar untuk 
pra belajar 

1.500 jiwa (anak-
anak usia 5-6 tahun 

sebanyak 8%) 

125 m² atau 
1,5 

m²/siswa 

Ruang belajar untuk 
sekolah dasar 

1.600 jiwa 1,5 
m²/siswa 

Ruang belajar untuk 

sekolah lanjutan 

tingkat pertama 

4.800 jiwa 1,75 

m²/siswa 

Ruang belajar untuk 

sekolah menengah 

umum 

≥ 4.800 jiwa 1,75 

m²/siswa 

Fasilitas 

kesehatan 

Posyandu 1.000 jiwa 30 m² 

Balai pengobatan 1.000 jiwa 150 m² 

BKIA dan rumah 

bersalin 

10.000 jiwa 600 m² 

Puskesmas 30.000 jiwa 350 m² 

Praktek dokter 5.000 jiwa Min.18 m² 

Apotik 10.000 jiwa Min. 36 m² 

Fasilitas 

peribadatan 

Musola - - 

Masjid kecil - - 

Fasilitas 

Pelayanan 

umum 

Kantor RT 250 penghuni 18 – 36 m² 

Kantor /balai RW 1.000 penghuni 36 m² 

Pos 
hansip/siskamling 

200 penghuni 4 m² 

Pos polisi 2.000 penghuni 36 m² 

Telepon umum 200 jiwa 60 x 60 cm 

Gedung serba guna 1.000 jiwa 250 m² 

Ruang  terbuka 200 jiwa 100 m² 

Kotak pos 1.000 jiwa - 

Ruang 

terbuka 

Taman 40 – 100 keluarga 60 – 150 k² 
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  Tempat bermain 12 - 30 70 – 180 k² 

Lapangan olah raga Min. 30.000 

penduduk 

90.000 k² 

 Peralatan usaha Usaha 400-100 

keluarga 

40 - 100 k² 

 Sirkulasi - - 

 Parkir - - 

sumber : SNI 03-7013-2004 

 

 

2.3. Tinjauan Nelayan 

2.3.1  Pengertian Nelayan 

Nelayan adalah pekerjaan yang memanfaatkan sumber daya 

alam yang ada di perairan sebagai sumber mata pecaharaian utama 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Secara garis besar perairan dapat 

berupa perairan tawar, perairan payau ataupun laut. Jika dilihat secara 

geografis, nelayan adalah masyarakat yang bermukim dan melakukan 

aktivitas di kawasan pesisir pantai, yaitu kawasan transisi antara laut 

dan daratan. Pada kesehariannya nelayan bekerja menangkap ikan atau 

hewan laut lainnya yang juga hidup diperairan, oleh karena itu 

perairan menjadi daerah tempat nelayan melakukan aktivitas. Pada 

hakikatnya manusia akan mendekati lokasi dimana mereka akan 

memperoleh sumber mata pencahariannya. Nelayan juga mempunyai 

aktivitas perekonomian yaitu menjual hasil tangkapan, sehingga 

nelayan akan tinggal dimana mereka mudah melakukan interaksi 

dengan masyarakat luas.  

 

Nelayan adalah satu dari empat profesi dengan penghasilan 

paling rendah di Indonesia. Kehidupan nelayan sangat bergantung 

pada hasil laut dan kondisi alam yang sukar di duga. Akibatnya 

nelayan memepunyai jumlah penghasilan yang tidak pasti yang 

menyebabkan kehidupan nelayan selalu berada pada kondisi 

keterbelakangan ekonomi, cara berpikir dan dan kualitas hidup yang 

rendah. Menurut Hadi didalam Nurbaity (2016), beberapa ciri 

masyarakat nelayan adalah kondisi sosial ekonomi yang rendah, 
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pendidikan yang rendah, fasilitas sarana dan prasarana yang masih 

kurang, hunian liar (squatters) dan kumuh (slum). 

 

2.3.2 Klasifikasi Nelayan 

Terdapat beberapa jenis nelayan, yaitu nelayan buruh, 

nelayan juragan dan nelayan perorangan. Biasanya nelayan buruh 

tidak mempunyai alat tangkap sendiri dan bekerja menggunakan alat 

tangkap orang lain. Nelayan juragan mempunyai alat tangkap sendiri 

tetapi dioperasikan oleh orang lain sebagai pekerja dan nelayan 

perorangan biasanya mempunyai alat tangkap sendiri dan tidak 

melibatkan orang lain. Selain itu nelayan juga dapat dibedakan 

menjadi beberapa kelompok berdasarkan dengan kapasitas teknologi 

(alat tangkap dan armada yang digunakan), dan sumber pendapatan.  

 

Menurut Satria didalam Timotius (2016), nelayan digolongkan 

menjadi empat tingkatan yang dilihat dari kapasitas teknologi (alat 

tangkap dan armada yang digunakan), orientasi pasar, dan 

karakteristik hubungan produksi. Berikut adalah tingkatannya : 

1. Peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya lebih 

berorientasi pada kebutuhan sendiri (subsisten), nelayan ini 

mengalokasikan hasil jual tangkapannya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan bukan diinvestasikan untuk 

pengembangan skala usaha.  

2. Post-fisher yaitu nelayan yang telah menggunakan teknologi 

penangkap ikan yang lebih maju seperti motor tempel atau kapal 

motor. Penguasaan sarana perahu motor semakin membuka 

peluang nelayan untuk menangkap ikan di wilayah perairan yang 

lebih jauh dan memperoleh surplus dari hasil tangkapan tersebut 

karena mempunyai daya tangkap yang lebih besar. Pada jenis ini, 

nelayan sudah berorientasi pasar.  

3. Commercial-fisher yaitu nelayan yang telah berorientasi pada 

peningkatan keuntungan. Skala usahanya sudah besar dan 
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dicirikan dengan banyaknya jumlah tenaga kerja dan dicirikan 

dengan status tenaga kerja yang beragam, dari buruh hingga 

manajer. Teknologi yang digunakan lebih modern sehingga 

diperlukan keahlian tersendiri dalam pengoperasiannya.  

4. Industrial-fisher, ciri nelayan industri menurut Pollnac didalam 

Satria (2002) adalah:  

a. Diorganisasi dengan cara-cara yang mirip dengan perusahaan 

argoindustri di negara-negara maju 

b. Secara relatif lebih padat modal 

c. Memberi pendapatan yang lebih tinggi daripada perikan 

serderhana, baik untuk pemilik maupun awak kapal  

d. Menghasilkan untuk ikan kaleng dan ikan beku yang 

berorientasi ekspor.  

 

Menurut Tarigan didalam Timotius (2016), klasfikasi nelayan 

menurut sumber pendapatannya dapat di klasfikasikan menjadi :  

1. Nelayan penuh atau nelayan tetap,yaitu nelayan yang seluruh 

pendapatannnya berasal dari kegiatan perikanan  

2. Nelayan sambil utama, yaitu nelayan yang secara dominan atau 

sebagian besar berasal dari kegiatan perikanan.  

3. Nelayan sambil tambahan, yaitu nelayan yang pendapatannya 

hanya kecil yang berasal dari kegiatan perikanan.  

4. Nelayan musiman, yaitu nelayan yang kegiatannya aktif sebagai 

nelayan hanya terbatas pada waktu dan musim – musim tertentu.  

 

2.4. Permukiman Kampung Nelayan 

Kawasan pesisir dan laut menyimpan banyak potensi sumber daya 

hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber penghidupan. Bukan hanya 

hasil lautnya saja, namun potensi pariwisata kawasan pesisir juga sangat 

menjanjikan. Kawasan strategis ini biasanya menjadi lahan sentra aktivitas 

masyarakat yang tinggal dikawasan pesisir maupun masyarakat yang hanya 

mencari penghidupan dikawasan pesisir pantai. Di kawasan pesisir pantai 
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yang menjadi sentra aktivitas masyarakat tersebut biasanya akan terbentuk 

suatu pemukiman nelayan yang menggantungkan hidupnya pada hasil laut. 

Secara umum pemukiman nelayan adalah sebuah pemukiman yang sebagian 

besar penduduknya adalah mesyarakat yang berprofesi sebagai. Menurut 

Saman dan Wijaya didalam Ahmad (2021), kampung merupakan suatu 

lingkungan dengan penduduknya yang mempunyai hubungan akrab dan serba 

informal, identik adanya suatu permukiman yang terdapat di kampung dengan 

berbagai kegiatan - kegiatan utama yang dilakukan sebagai petani maupun 

nelayan. 

 

2.4.1   Karakteristik Non Fisik Permukiman Kampung Nelayan 

Berikut ini adalah tinjauan karakteristik kampung nelayan 

berdasarkan dengan aspek non fisik, yaitu aspek sosial, budaya dan 

ekonomi : 

1. Aspek Sosial 

Ciri sosial masyarakat di pemukiman kampung nelayan adalah 

mempunyai ikatan kekerabatan atau kekeluargaan yang erat antar 

penduduknya dan mempunyai sikap gotong royong atau 

kepedulian yang tinggi. Ciri sosial ini dipengaruhi oleh aktivitas 

atau pekerjaan nelayan yang sering kali harus berlayar dalam 

waktu yang lama. 

2. Aspek Budaya 

Ciri budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di 

pemukiman kampung nelayan adalah cenderung menempati satu 

rumah atau bangunan tempat tinggal lebih dari satu keluarga. 

Sehingga satu rumah menampung lebih banyak penghuni dari 

kapasitas yang seharusnya. Hal tersebut menyebabkan 

masyarakat yang tinggal di pemukiman nelayan cenderung 

memperluas tempat tinggal tanpa ada rencana sebelumnya. Hal 

ini adalah salah satu faktor yang menambah kesan padat karna 

bangunan dipemukiman kampung nelayan akan terus bertambah 

tanpa ada rencana dan aturan yang jelas. Yang kedua adalah 
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memultifungsikan rumah sebagai tempat tinggal dan bekerja. 

Kebiasaan inilah yang menambah kesan kekumuhan dan kotor 

pada pemukiman nelayan karna tidak adanya batas ruang yang 

jelas antara tempat tinggal dan tempat bekerja.. Hal tersebut 

terjadi akibat nelayan tidak mempunyai ruang yang memadai 

untuk melakukan aktivitasnya, Terutama aktivitas yang berkaitan 

dengan alur pekerjaannya sebagai nelayan.  

3. Aspek Ekonomi 

Nelayan menggantungkan hidupnya pada hasil laut dan kondisi 

alam yang sukar diduga sehingga pendapatan nelayan tidak dapat 

diprediksi. Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 

kondisi ekonomi nelayan, selain karna sangat bergantung pada 

kondisi alam, umumnya nelayan juga mempunyai tingkat 

pendidikan yang rendah sehingga menyebabkan kurangnya 

pengetahuan untuk berkembang yang mengahambat kemajuan 

atau modernisasi nelayan. Salah satu contohnya adalah nelayan 

sulit menerima penyuluhan dari pemerintah. 

 

2.4.2   Karakteristik Fisik Permukiman Kampung Nelayan  

Karakteristik dan pola pemukiman kampung nelayan 

dipengaruhi oleh budaya, kebutuhan, aktivitas sosial nelayan. hal 

tersebut tercermin dari karakteristik bangunan atau hunian tunggal 

yang berada di pemukiman tersebut berikut ini beberapa tinjuan 

tentang karakter dari hunian tunggal di pemukiman nelayan : 

a. Bentuk hunian  

Menurut Mellany didalam Ahmad (2021), lokasi pemukiman 

nelayan berada akan berpengaruh terhadap variasi bentuk 

hunian rumah nelayan. Perkampungan nelayan yang berada di 

atas air akan mempunyai variasi bentuk hunian yang berbeda 

dengan permukiman nelayan yang berada di daratan maupun 

diarea pesisir atau pasang surut. Variasi bentuk hunian 

diperkampungan nelayan terjadi akibat dari penyesuaian 
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dengan kebutuhan penggunanya termasuk bagaimana cara 

menangani ancaman dari luar. Selain lokasi pemukiman, 

budaya dan kondisi lingkungan sosial juga akan berpengaruh 

terhadap variasi bentuk hunian nelayan karna adat atau 

kebiasaan yang sering dilakukan.  

b. Material dan Konstruksi 

Menurut Mellany didalam Ahmad (2021), terdapat perbedaan 

dalam penggunaan material konstruksi bangunan menurut letak 

pemukiman nelayan. Berikut ini adalah perbedaan diantara 

keduanya:  

 Rumah nelayan diarea pesisir atau pasang surut, biasanya 

berupa hunian tipe rumah panggung yang berdiri diatas atau 

tepi air dengan menggunakan material bangunan yang tahan 

terhadap air, seperti rumbia untuk penutup atap genteng, 

bilik bambu atau papan untuk material dinding, kayu atau 

bambu untuk rangka atap, dan kayu gulam atau kayu ulin 

untuk sebagai material pondasi. 

 Rumah nelayan didaratan umumnya menggunakan material 

dan jenis pondasi seperti rumah tapak pada umunya. 

Menggunakan dinding beton praktis, rangka atap kayu dan 

penutup atap genteng. 

c. Organisasi ruang 

Selain ruang-ruang yang bersifat primer seperti kamar tidur, 

ruang keluarga dan dapur, tempat tinggal nelayan mempunyai 

ciri khas tersendiri yaitu dilengkapi dengan ruang-ruang 

pendukung untuk nelayan melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan pekerjaannya seperti, ruang untuk melakukan pekerjaan 

memperbaiki jaring, menjemur hasil tangkapan serta ruang 

sosial atau ruang berkumpul untuk mendukung aktivitas sosial 

nelayan.  
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d. Sanitasi 

Ciri khas yang dimiliki oleh perkampungan nelayan adalah 

sistem pembuangan limbah air kotor atau sistem sanitasi yang 

belum memadai. Perkampungan nelayan yang berada diatas air 

cenderung lebih banyak membuang air kotor langsung ke laut 

tanpa ada proses penampungan dan filtrasi atau penyaringan 

sebelumnya. Sehingga tingkat resiko kerusakan lingkungan di 

pemukiman kampung nelayan semakin besar terutama sangat 

berdapak pada ekologi perairan. Sedangkan untuk kebutuhan 

air bersih masyarakat yang tinggal di perkampungan nelayan 

banyak yang menggunakan air dari sumur galian yang 

didistribusikan menggunkan selang (pipa). Namun sebagian 

masyarakat yang tinggal diperkampungan di atas air masih 

mengandalkan air hujan untuk kebutuhan sehari hari.  

 

 

2.5. Tinjauan  Eco-settlement 

2.5.1  Pengertian Eco-settlement 

Eco-settlements terdiri dari dua kata yaitu eco dan settlements 

yang berarti tempat bermukim atau tempat tinggal yang ekologis. 

Berdasarkan dari definisi tersebut konsep eco-settlements mengarah 

pada pencapaian nilai ekologis sebuah tempat tinggal yang 

mengharmonisasi tiga pilar, yaitu sosial, ekonomi, dan ekologi. 

Konsep eco-settlements mengarah pada konsep pembangunan 

berkelanjutan dengan didukung oleh sistem kelembagaan yang 

kapabel. Sehingga perancangan dengan pendekatan Eco-settlement 

diharapkan dapat menciptakan permukiman yang berkelanjutan. 
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Didukung 
kelembagaan/institutusi 

yang kapabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Prinsip eco-settlement 

Sumber : Ilustrasi Penulis, 2022 

 

A. Aspek Ekologi 

Ekologi adalah ilmu tentang makhluk hidup dengan lingkungan 

disekitarnya. Aspek ekologi dalam perancangan pemukiman 

adalah kualitas rumah sehat yang dilengkapi oleh komponen 

tempat tinggal, sarana sanitasi, aksebilitas yang baik, kualitas 

drainase yang baik, kualitas bangunan gedung yang baik dan 

ketersediaan proteksi kebakaran. Pada pembangunan perumahan 

dan pemukiman dianjurkan untuk memanfaatkan potensi lokal 

yang dimiliki seperti memanfaatkan industri bahan bangunan 

lokal dan material yang dapat diperbaharui. 

B. Aspek Ekonomi 

Aspek ekonomi adalah aspek yang berpengaruh terhadap 

peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Salah 

satu pembangunan aspek ekonomi pada konsep eco-settlement 

adalah dengan pengembangan ekonomi lokal dengan berupaya 

memajukan potensi yang dimiliki oleh dukungan penyediaan 

sarana dan prasarana agar dapat berkembang secara lebih kreatif 

dan mandiri serta berdampak pada kesejahteraan masyarakat. 

C. Aspek Sosial 

Dalam peningkatan kualitas lingkungan hidup diperlukan 

partisipasi dari masyarakat. Sebagai pelaku utama, masyarakat 

memiliki tanggung jawab dalam partisipasi dan pengambilan 

keputusan. Partisipasi sendiri dapat di bagi menajdi beberapa 

jenis, seperti partisipasi pemikiran, partisipasi tenaga, partisipasi 

keterampilan serta partisipasi materi. Sehingga pada 

EKOLOGI 

SOSIAL EKONOMI 
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pemabangunan lingkungan hidup yang berkualitas dan 

berkelanjutan aspek sosial adalah satu aspek yang sangat penting.  

D. Kelembagaan yang Kapabel 

Aspek kelembagaan yang kapabel untuk menciptakan sebuah 

regulasi dan kebijakan snagat penting dan berperan dalam 

mengatur dan mengendalikan pola perilaku masyarakat sehingga 

dapat terciptanya efektivitas kelembangaan dan lingkungan hidup 

yang berkelanjutan. 

 

2.5.2   Kriteria Eco-settlement 

Terdapat tiga kriteria eco-settlement yang dikembangkan 

berdasarkan sustainable development atau rencana pembangunan 

berkelanjutan, yaitu aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek ekologi 

yang keseluruhan tersebut harus didukung oleh lembaga atau 

institusi yang kapabel. Menurut Ely Nurhidayati (2021), terdapat 

Kriteria konsep eco-settlement  yang telah disesuaikan dengan 

Permen PUPR No. 2 Tahun 2016. Dari kriteria tersebut terdapat 

beberpaa indikator sebagai acuan atau arah desain bangunan yang 

berkonsep eco-settelement. Berikut ini adalah kriteria dan indikator 

dari tiga aspek konsep eco-settlement:  

Tabel 2.2 Kriteria dan indikator Eco-settlement 

ASPEK KRITERIA INDIKATOR 

Ekologi Rumah sehat 

Menurut Permen PUPR tahun 2016 

 Jenis atap  

Kemiringan atap minimal 30º dan 
memiliki ventilasi atap untuk 

mengalirkan udara panas pada 

rongga atap dengan tinggi 

plafond minimal 2.8 meter dan 
2.4 meter untuk KM. 

 Luas lantai  

9 m²/jiwa (kepmen kipraswil No. 

403/KPTS/2002) 

 Jenis lantai 

Menggunakan material yang 
tidak menghantarkan air tanah ke 

permukaan lantai (kedap air) dan 
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dapat menahan masuknya 

binatang melata dengan 
ketinggian lantai min. 10 cm dari 

pekarangan dan 25 cm dari jalan. 

 Jenis dinding  

Dinding harus kedap air agar 

ruangan tidak lembab dan kokoh 
untuk menahan gangguan alam 

seperti angin dan panas serta 

menggunakan material yang 

mudah dibersihkan. 

 Jenis ventilasi dan jendela  
Luas ventilasi/jendela min. 1/9 

luas ruang lantai dan harus dapat 

ditembus oleh sinar matahari. 

 Sanitasi  

Jarak sumur bor untuk air bersih 
minimal berjarak 11 meter dari 

septictank. 

 MCK  

Dinding KM kedap air serta 

mempunyai ventilasi untuk 
penerangan yang cukup. 

Kepadatan 

bangunan 

Permen PU No.20/PRT/M/2007 

 Rusunawa 5 lantai mempunyai 

KDB 25% dan KLB 1,25 serta 

daya tampung penghuni 
maksimum sebanyak 1.736 jiwa. 

 Rusunawa 10 lantai mempunyai 
KDB 14% -15% dan KLB 1,42 - 

1,436 dengan daya tampung 

penghuni maksimum 1.972 - 
1.995 jiwa. 

 Luas lahan untuk bangunan 
terhadap seluruh luas lahan 

seluasluasnya adalah 50%. 

Kondisi 
lingkungan 

jalan 

Standar ukuran jalan lingkungan 
pemukiman 3 – 7 meter (UU No. 20 

Tahun 2011). 

Kondisi 

drainase 
lingkungan 

Menggunakan sistem drainase yang 

ramah lingkungan atau Eco-drain.  

Air bersih 

(terpenuhinya 
kebuthan air 

bersih) 

Menurut Permen PUPR tahun 2016 : 

Terdapat sumber air bersih untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih 
masyarakat pada lokasi perumahan 

atau permukiman minimal sebanyak 

60 liter/orang/hari. 

Kondisi 

Pengelolaan 

Persampahan 

 Tempat sampah dengan 

pemilahan sampah pada skala 
domestik atau rumah tangga 
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 Tempat pengumpulan sampah 

(TPS) atau TPS 3R (reduce, 

reuse, recycle) pada skala 
lingkungan 

 Gerobak sampah dan/atau truk 
sampah pada skala lingkungan 

dan tempat pengelolaan sampah 

terpadu (TPST) pada skala 
lingkungan. 

Sistem dan 

Kondisi 

Proteksi 

Kebakaran 

 Permen PU No.26 Tahun 2008 

 Hydran lingkungan 

 Jalan lingkungan lebar 3,5 m 

bebas hambatan 

 Sarana komunikasi 

 Jalur pemadam kebakaran 

 Sambungan siamese 

RTH (Ruang 
Terbuka 

Hijau) 

UU No 5 tahun 2008 tentang 
pedoman penyediaan dan 

pemanfaatan RTH menyebutkan 

bahwa penyediaan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk tipe kelurahan 

sebesar 0.3 m²/ /kapita 

Kondisi 

Proteksi 
Pemadam 

Kebakaran 

 Permen PU No.26 Tahun 2008 

 Jalan lingkungan 3,5 m tanpa 

hambatan 

 Jalur pemadam kebakaran 

 Hydran lingkungan 

 Sambungan siamese 

Ekonomi 
Local economy 

development 

Ketersediaan ruang untuk usaha 
mikro di kawasan permukiman 

Sosial 
Partisipasi 

masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan 

Kelembagaan Program 
Program pemerintah dalam 

pengembangan kawasan permukiman 

Sumber : Ely Nurhidayati, 2021 

 

Kriteria dan indikator konsep eco-settlement dapat digunakan sebagai 

acuan desain perancangan bangunan sehingga dapat mewujudkan 

tempat bermukim atau tempat tinggal dengan nilai ekologis yang 

berdasarkan dengan sustainable development atau rencana 

pembangunan berkelanjutan. 
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2.6. Tinjauan Arsitektur Ekologi 

Menurut Yeang didalam Maria, Wiwik, dan Made (2019), arsitektur 

ekologi adalah integrasi kondisi ekologi setempat, iklim makro dan mikro, 

kondisi tapak, program bangunan, sistem yang tanggap terhadap iklim, 

penggunaan energi yang rendah, pemberian vegetasi dan penempatan 

ventilasi alami. Integrasi tersebut dapat melalui tiga tingkatan : 

1. Tingkat pertama integrasi fisik dengan karakter fisik ekologi setempat 

meliputi, keadaan tanah, topografi, vegetasi, iklim, dan sebagainya. 

2. Tingkat kedua integrasi sistem dengan proses alam meliputi penggunaan 

air, pengolahan limbah, sistem pembuangan dan pelepasan panas dari 

bangunan. 

3. Tingkat ketiga pengunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

 

2.6.1    Prinsip Arsitektur Ekologi 

Berikut ini adalah prinsip arsitektur ekologi  pada design bangunan :  

1. Memelihara sumber daya alami (keanekaragaman biologis) 

Upaya pemeliharaan sumber daya alami dengan memilih bentuk 

kegiatan yang tetap mempertahankan sumber daya yang tersedia. 

Seperti meminimalkan pengelolaan vegetasi dan sumber daya 

alami lainnya yang ada pada tapak.  

2. Menanggapi dan memanfaatkan kondisi iklim 

Prinsip pemanfaatan iklim merupakan bentuk integrasi fisik pada 

arsitektur ekologi. Dimana pemanfaatan kondisi iklim dapat 

berpengaruh langsung terhadap konsdisi fisik pengguna 

bangunan. Berikut ini adalah pemanfaatan kondisi iklim matahari 

dan angin dalam penerapan design bangunan : 

a) Pengolahan orientasi bangunan terhadap tapak.  

Penempatan massa bangunan akan mempengaruhi jumlah 

dan arah datang cahaya matahari serta angin. 

b) Memaksimalkan bukaan pada bangunan. 

Memaksimalkan bukaan pada bangunan dengan ventilasi dan 

jendela. Salah satu jenis ventilasi paling efektif adalah 
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dengan ventilasi horizontal dan vertikal pada bangunan 

sebagai bentuk pemanfaatan arah hembusan angin dan 

pencahayaan alami didalam ruang. 

c) Penggunaan sistem ventilasi  silang (cross ventilation). 

d) Menyaring dan menghalau udara panas jatuh langsung ke 

selubung bangunan. 

Slaah satu upaya penyaringan udara panas adalah dnegan 

penggunaan bata roaster dan penggunaan secondary skin 

seperti vertical garden sebagai pengahalu agar cahaya 

matahari tidak langsung jatuh ke dinding bangunan.  

e) Penggunaan skylight  

Penggunaan skylight untuk pencahayaan alami pada 

bangunan sebagai pemanfaatan cahaya matahari.  

 

3. Menggunakan material alami yang ramah lingkungan 

Prinsip ekologis dalam penggunaan bahan bangunan adalah 

sebagai berikut 

a. Menggunakan bahan baku, energi, dan air seminimal mungkin 

b. Bahan bangunan diproduksi dan dipakai sedemikian rupa 

sehingga dapat didaur ulang 

c. Bahan yang dipakai harus kuat dan tahan lama & harus mudah 

diperbaiki dan diganti 

d. Melestarikan keanekaragaman biologi yang membantu 

aktivitas organisme dalam tanah untuk proses peresapan air 

pada area tapak. 

Didalam Meybi (2021), berikut ini adalah syarat syarat bahan 

bangunan yang dapat dikatakan ekologis : 

 Meminimalkan penggunaan energi dalam proses ekspolitasi 

dan produksi bahan bangunan. 

 Bahan bangunan tidak mengalami perubahan permanen yang 

menyebabkan bahan bangunan tersebut tidak dapat 

dikembalikan ke alam.  
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 Tidak menyebabkan pencemaran lingkungan saat proses 

produksi ,eksploitasi, penggunaan dan pemelihraan bahan 

bangunan. 

 Sumber bahan bangunan dekat sehingga mudah untuk 

didistribusikan. 

 

4. Penghematan penggunaan energi dan menciptakan sistem energi. 

Salah satu bentuk penghematan energi adalah dengan 

memaksimalkan pecahayaan dan penghawaan alami pada 

bangunan. Terdapat berbagai inovasi untuk mendukung prinsip 

arsitektur ekologi untuk menciptakan sistem energi yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi. Slaah satunya adalah 

dengan mennggunakan Lampu panel surya yang memanfaatkan 

sinar matahari dan mengubahnya menjadi energi listrik untuk 

sistem pencahayan. Penggunaan energi listrik yang memanfaatkan 

sinar matahari tidak hanya bisa digunakan sebagai pencahayaan 

didalam ruang namun juga dapat digunakan untuk pencahayaan 

diluar ruang (tapak). Selain dapat menguntungkan secara finansial 

penggunaan sistem panel surya pada sistem penchayaan dinilai 

lebih praktis karna bersifat otomatis. 

 

5. Meminimalkan dampak negatif pada lingkungan 

Prinsip meminimalkan dampak negative pada lingkungan masuk 

kedalam integrasi tingkat kedua yaitu integrasi sistem dengan 

proses alam. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

dampak negative pada lingkungan adalah dengan pengolahan 

limbah yang dihasilkan oleh bangunan menjadi bahan atau hasil 

yang dapat dimanfaatkan kembali sperti limbah jenis sampah 

organic dan organic. Sedangkan untuk limbah tinja atau limbah 

yang tidak dpaat digunakan kembali melalui proses pengendapan 

pada septictank sehingga tidak mencemari lingkungan.  
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2.6.2 Aspek Arsitektur Ekologi 

Menurut para ahli, Frick , Widigdo dan Metallinaou dalam 

(Utami, Sri, & Ummul, 2017), Metode untuk menerapkan prisip 

arsitektur adalah dengan cara menjustifikasikan pada aspek arsitektur 

ekologis. Aspek tersebut terdiri dari : 

1. Konfigurasi Bentuk Bangunan  

2. Orientasi Bangunan  

3. Fasad dan Bukaan  

4. Sumber Energi  

5. Energi Yang Dikonsumsi  

6. Kontrol Lingkungan  

7. Sumber Material  

8. Hasil Penggunan Material  

9. Penataan Ruang 

10. Tapak 

11.  Manajemen Limbah 

 

 

2.7. Kajian Kebijakan Pemerintah 

Pemugaran, peremajaan, dan pemukiman kembali merupakan salah 

satu cara pemerintah untuk menangani pemukiman dan perumahan kumuh, 

hal tersebut diperkuat dengan :  

1. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Pemukiman.  

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perumahan Dan Kawasan Permukiman. 

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan 

Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Pemukiman Kumuh. 

4. Peraturan Daerah Bandar Lampung Nomor 4 tahun 2017 tentang 

Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan 

Pemukiman Kumuh.  
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5. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011-2030. 

6. SK Walikota No. 974 Tahun 2014 tentang kelurahan yang masuk kedalam 

kawasan prioritas penanganan pemukiman kumuh. 

7. Undang Undang No. 27 tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir 

dan Pulau-pulau Kecil. 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia  No. 28/PRT/M/2015 Tentang Penetapan Garis Sempadan 

Sungai Dan Garis Sempadan Danau. 

 

 

2.8. Studi Preseden Pendekatan Sejenis 

2.8.1 Kampung Admiralty, Singapura 

Kampung Admiralty adalah sebuah bangunan publik 

terintergrasi pertama di singapura yang menyatukan fasilitas  hunian 

vertikal dan fasilitas publik dibawah satu atap. Bangunan ini 

merupakan hunian modern untuk para lansia yang  berdiri di atas 

lahan seluas 0.9 Ha dengan ketinggian bangunan 45 meter. Tujuan 

dibangunnya Kampung Admiralty adalah sebagai pemenuh 

kebutuhan tempat tinggal bagi penduduk singapura. Banguan ini 

mempunyai konsep kampung vertikal  dengan pendekatan green 

building. 

 

 
 

Gambar 2.2 Kampung Admiralty 

Sumber : www.archdaily.com 

 

 

http://www.archdaily.com/
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A. Konsep Zonasi 

Kampung Admiralty dibangun dengan konsep pendekatan green 

building dengan zonasi 'sandwich club‘ yang merupakan konsep 

fungsi berlapis pada bangunan. Sistem zonasi pada Kampung 

Admiralty sama dengan zonasi pada bangunan mixed use pada 

umumnya. Zonasi bangunan ini terbagi menjadi tiga lapisan 

bangunan dengan fungsi setiap lapisan yang berbeda. Berikut ini 

pembagian zonasi pada bangunan Kampung Admiralty beserta 

fungsinya: 

  

Gambar 2.3 Zonasi Kampung Admiralty 

Sumber : www.archdaily.com 

 

1. Lapisan pertama 

Lapisan pertama terletak paling bawah yang dinamakan 

dengan Community Plaza. Community Plaza adalah sebuah 

fasilitas publik dengan konsep green architecture yang 

dirancang sebagai ruang publik dan dilengkapi oleh berbagai 

fasilitas seperti taman, pedestrian, food court, pusat 

perbelanjaan, restoran, tempat penitipan anak dan ruang 

komunitas yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk 

berolahraga, mengobrol, atau merawat tanaman pertanian. 
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Gambar 2.4 Community Plaza 

Sumber : www.archdaily.com 

 

2. Lapisan kedua 

Lapisan kedua juga merupakan fasilitas publik berupa pusat 

kesehatan yang dilengkapi oleh 100 unit kamar inap dengan 

empat kamar tidur, klinik rawat jalan, dokter spesialis dan 

layanan  untuk melakukan tindakan operasi harian. Pusat 

kesehatan di Kampung Admiralty sangat memudahkan para 

lansia yang membutuhkan perawatan kesehatan rutin dan 

pengobatan karena masih berada didalam lingkungan tempat 

tinggalnya. 

 

Gambar 2.5 Potongan Kampung Admiralty 

Sumber : www.archdaily.com 

 

 

3. Lapisan ketiga 

Lapisan ketiga yang merupakan lapisan paling atas adalah 

ruang komunal berupa taman dan 104 unit apartemen tipe 

studio untuk para lansia yang terbagi didalam dua blok 

bangunan dengan prinsip desain universal yaitu 

memanfaatkan sumber daya alami secara optimal berupa 

http://www.archdaily.com/
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ventilasi atau penghawaan dan pencahyaan alami. Konsep 

berlapis pada bangunan. Kampung Admiralty membantu para 

lansia mudah terhubung dengan dan orang lain.  

 

Gambar 2.6 Taman 

Sumber : www.archdaily.com 

 

B. Fasilitas Bangunan 

1. Sistem pembuangan sampah 

Sistem pembuangan sampah rumah tangga dari apartemen 

menggunakan sistem pipa pembuangan yang ditujukan ke 

penampungan sampah. kemudain selanjutnya sampah rumah 

tangga yang sudah terkumpul akan diangkut oleh mobil 

sampah. 

2. Sistem pembuangan air hujan 

Sistem utilitas atau pembuangan air hujan menggunakan 

sistem resapan di rooftop bangunan yang kemudian dialirkan 

ke lantai bawah. 

3. Energi cadangan 

Bangunan Kampung Admiralty juga dilengkapi oleh solar 

panel yang berfungsi sebagai cadangan energi bangunan. 

4. Basement 

Basement Car Park dan Bycicle Parking Area basement 

berfungsi sebagai fasilitas penunjang yang berfungsi sebagai 

tempat parkir kendaraan penghuni. 

5. Sistem Pengering 



30 

 

Pada setiap unit apartemen di lapisan zonasi paling atas 

dilengkapi dengan sistem pengering pakaian didalam dan 

diluar ruang serta kompor induksi disetiap unit.  

 

Gambar 2.7 Unit Hunian 

Sumber : www.archdaily.com 

 

2.8.2   Sidwell Friends Middle School 

Sidwell Friends Middle School adalah sebuah institusi 

pendidikan dari taman kanak-kanak hingga sekolah menengah yang 

berlokasi di Washington D.C. Pada tahun 2006, sekolah ini selesai 

direnovasi dengan konsep eco building oleh arsitek Kieran 

Timberlake. Bangunan sekolah ini terdiri dari tiga lantai bangunan 

yang dapat menampung 350 siswa dengan luas total bangunannya 

sebesar 39.000 kaki.  

 

Gambar 2.8 Sidwell Friends Middle School 

Sumber : Kesha, 2019 

Konsep eco building diterapkan pada beberapa aspek bangunan, 

seperti lahan dan lingkungan, efesiensi air, energi, material bangunan 

dan kualitas pencahayaan serta penghawaan dalam ruang. Berikut ini 

http://www.archdaily.com/
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uraian penerapan konsep eco building pada bangunan Sidwell 

Friends Middle School : 

A. Lahan dan Lingkungan 

Lokasi tapak bangunan berada di atas bukit diantara dua aliran air 

yang bermuara ke sungai Potamac. Sehingga pengolahan tapak 

difokuskan pada meningkatkan hubungan antara bangunan 

dengan lingkungan sekitar dan sebagian besar pengolahan tapak 

di gunakan sebagai ruang terbuka hijau atau RTH. Berikut ini 

adalah penerapan konsep eco building yang ada pada lahan dan 

lingkungan Sidwell Friends Middle School : 

- Membangun wetland sebagai tempat penampungan air hujan 

- Melakukan penanaman lebih dari 20 spesies tanamn pada green 

roof 

- Membuat kolam biologi untuk pengolahan air limbah 

- Menggunakan pemantau cuaca 

- Penanaman 80 jenis vegetasi pada tapak untuk mendukung 

keberlangsungan ekologis pada lahan dan lingkunga. 

 

Gambar 2.9 Sidwell Friends Middle School 

Sumber : Kesha, 2019 

B. Efesiensi Air 

Efesiensi penggunaan air pada bangunan dan perbaikan kualitas 

air di  Sidwell Friends Middle School adalah dengan melakukan 

strategi penampungan air hujan menggunakan green roof dan 

constructed wetland. Strategi ini dapat mengurangi penggunaan 

air pada bangunan.  
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Gambar 2.10 Sistem Utilitas 

Sumber : Kesha, 2019 

- Membuat green roof dengan tumbuhan sebagai tempat 

penyerapan air hujan. Air resapan tersebut digunakan kembali 

untuk menyirami toilet dan tanaman.  

- Memberikan pendidikan mengenai konservasi air kepada 

pengelola dan pengajar 

- Membangun wetland sebagai tempat penampungan air hujan. 

Air hujan olahan digunakan untuk keperluan bangunan.  

- Mernacnag tangki pengolahan air untuk mengolah limbah cair 

sehingga dapat digunakan kembali pada toilet, urinoir dan 

cooling tower. 

C. Energi 

Pada perancangan bangunan ini meminimalkan panas dan 

kelembapan pada ruang dalam untuk mengurangi penggunaan ac 

dengan menggunakan shading device dan sun shading yang telah 

direkayasa pada fasad bangunan. Selain itu penggunaan sensor 

aktif juga dapat meningkatkan efesiensi penggunaan energi. 

Berikut ini adalah penerapan konsep eco building yang ada pada 

penggunaan energi bangunan Sidwell Friends Middle School : 

 Penggunaan penghalau cahaya untuk menjaga suhu ruang 

 Pencahyaan alami dari arah selatan 

 Penggunaan kipas angin sebagai pendingin runag 

 Penggunaan vertical solar fins untuk menghaalu banyaknya 

sinar matahri yang masuk sehingga suhu ruang terjaga tanpa 

haru menggunakan AC. 
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D. Material Bangunan 

Banguan sekolah ini dirancang untuk 40-50 tahun kemudian tanpa 

dilakukan renovasi sehingga penggunaan material pada bangunan 

Sidwell Friends Middle School sangat dipertimbangkan. Pada 

proses pembongkaran bangunan lama banyak material yang pilah 

untuk dapat digunkana kembali. Berikut ini strategi pemilihan 

material bangunan : 

- Menggunakan material daur ulang, batu untuk dinding dan 

tangga, balok baja dan tulangan beton, material langit langit 

pada ruangan  semua material daur ulang 

- Menggunakan material yang dapat diproduksi kembali seperti 

bambu 

- Menggunakan material yang tidak berbahaya seperti lem yang 

terbuat dari air dan tidak mengandung zat kimia berbahaya. 

 

Gambar 2.11 Material Bangunan 

Sumber : Kesha, 2019 

E. Kualitas Pencahayaan dan Penghawaan Dalam Ruang 

- Pengguanaan skylight pad abangunan sebagai pencahayaan 

ruang 

- Menggunakan jendela yang dapat dibuka tutup.  

- Menggunakan lampu sensor cahaya 

- Meninggikan langit langit runagan 

- Memilih warna putih untuk bangunan agar dapat memantulkan 

cahaya 

- Penggunaan sun shading untuk menghalau cahaya atahri yang 

berlebihan.  
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Gambar 2.12 Jendela 

Sumber : Kesha, 2019 

 

2.8.3 Perpustakaan Univeritas Indonesia 

Perpustakaan univeritas Indonesia adalah salah satu 

bangunan iconic di Indonesia yang menerapkan konsep eco building. 

Terletak di universitas terkemuka dengan design eksterior bangunan 

yang sangat memikat bangunan ini berada di atas bukit buatan yang 

terletak di pinggir danau. Bangunan ini awal mula dibangun pada 

tahun 1986-1987 dan mulai direnovasi pada juni 2009. Berdiri diatas 

lahan seluas tiga hektar dengan delapan lantai bangunan bangunan 

dibangunan dengan anggaran yang cukup besar yakni Rp 100 milyar 

rupiah.  

 

      Gambar 2.13  Perpustakaan Universitas Indonesia 

              Sumber : Jihan, 2021 

 

Penerpaan konsep eco building bukan hanya terlihat pada tampak 

bangunan saja yang didominasi oleh vegetasi dan material batu 

namun juga pada pengelolaan energi yang digunakan. Kebutuhan 

energi pada bangunan ini menggunakan sumber energi terbarukan 

http://www.archdaily.com/
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yakni energi matahari (solar energy). Selain itu semua kebutuhan 

didalam gedung tidak diperkenankan menggunkaan material plastik 

dalam bentuk apapun. Penerpaan konsep eco building lainnya adalah 

dengan menerapkan aturan bebas rokok, hemat listrik, air dan juga 

kertas.  

 

Gambar 2.14 Perpustakaan Universitas Indonesia 

                Sumber : Jihan, 2021 

Pada bangunan ini terdapat berbagai fasilitas penunjang untuk 

pengunjung seperti ruang baca, 100 silent room untuk dosen dan 

mahasiswa, taman, restoran, café, bank serta toko buku. Perpustakaan 

ini memiliki 3 – 5 juta koleksi buku yang dpaat dipergunakaan 

hingga diperkirakan dapat menampung 20.000 pengunjung setiap 

harinya. Berikut ini adalah implementasi konsep eco building pada 

konstruksi bangunan, sistem penghawaan, pencahayaan utilitas dan 

finishing bangunan : 

A. Konstruksi Bangunan 

 

Gambar 2.15 Konstruksi Bangunan 

 Sumber : Jihan, 2021 

 

- Bukit buatan adalah timbunan tanah yang ditanami rerumputan 

sehingga cahaya matahri tidak langsung menerpa selubung 

bnagunan 

http://www.archdaily.com/
http://www.archdaily.com/
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- Pada bukit repunputan terdapat aliran air (selokan) untuk air 

hujan ke tanah resapan.  

B. Sistem Penghawaan 

- Sistem penghawaan yang baik didukung oleh pengelolaan 

ruang dalam (interior) perpustakaan yang didesain terbuka dan 

menyambung anatar satu ruang dengan ruang lainnya sehingga 

dapat mengurangi penggunaan pendingin ruangan. 

- Pada proses pembangunanya bangunan ini tetap melestraikan 

keanekaragaman alami dengan teteap mepertahankan vegetasi 

alami yang ada pada tapak yaitu pohon pohon besar berusia 30 

tahun dengan lebar batang 100 cm untuk menambah kesejukan 

di sekiat bangunan.  

 

Gambar 2.16 Sistem Penghawaan 

      Sumber : Jihan, 2021 

C. Pencahayaan 

- Pencahayan dari aliran selokan yang terbuat dari material kaca 

pada punggung bukit digunakan untuk pencahayaan alami 

pada ruang dlaam bangunan 

- Pada siang dan sore hari bangunan ini menggunakan 

pencahyaan alami dari jendela jendela besar yang ada 

diseluruh ruangan sebagai upaya pengehmatan energi. 

 

 

http://www.archdaily.com/
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     Gambar 2.17  Sistem Pencahyaaan 

      Sumber : Jihan,2021 

D. Utilitas 

Bangunan perpustakaan ini dilengkapi dnegan sistem pengolahan 

limbah yaitu Sewage Treatment Plant (STP) untuk mengolah 

limbah air kotor sehingga air tersebut dpaat dipergunakan kembali 

untuk menyiram tanaman yang berada di bukit. 

E. Finishing Bangunan  

- Material yang digunakan pada interior dan eksterior bangunan 

menggunakan material yang tidak mudah mengalami 

pelapukan agar tahan lama dan mempunyai masa penggunaan 

yang lama yaitu batu paliman palemo untuk interior  dan batu 

alam andesit untuk eksterio yang keduanya tahan terhadap air. 

- Batu paliman palemo dan batu andesit mudah dalam 

pemeliharananya karna tidak perlu di cat.  

 

     Gambar 2.18 Finishing Bangunan 

          Sumber : Jihan,2021 

 

 

 

http://www.archdaily.com/
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2.8.4 Keluaran Studi Preseden Dengan Konsep Ekologi 

Komparasi atau keluaran hasil studi preseden pada pendekatan sejenis menggunakan prinsip design arsitektur ekologi 

sebagai berikut : 

1. Memelihara sumber daya alami 

2. Menanggapi dan memanfaatkan kondisi iklim 

3. Menggunakan material alami yang ramah lingkungan 

4. Penghematan energi dan menciptakan sistem energi 

5. Meminimalkan dampak negatif pada lingkungan 

 

Tabel 2.3 Keluaran Studi Preseden Dengan Konsep Ekologi 

Prinsip  Kampung Admiralty Sidwell Friends Middle School Perpustakaan Univ. Indonesia Kesimpulan 

Prinsip 

1 

Penggunaan vegetasi pada 

fasad Bangunan untuk 

mengimplementasikan konsep 

green architecture dan sebagai 

pemelihraan vegetasi 

 

- Melakukan penanaman lebih 

dari 20 spesies tanamn pada 

green roof. 

- Penanaman 80 jenis vegetasi 
pada tapak untuk mendukung 

keberlangsungan ekologis 

pada lahan dan lingkungan. 

- Pada proses pembangunanya 

bangunan ini tetap 

melestraikan 

keanekaragaman alami 

dengan teteap 

mepertahankan vegetasi 

alami yang ada pada tapak, 

yaitu pohon-pohon besar 

berusia 30 tahun dengan 

lebar batang 100 cm yang 

ada di sekiar bangunan.  

- Bukit buatan adalah 
timbunan tanah yang 

ditanami rerumputan 

-  
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sehingga cahaya matahri 

tidak langsung menerpa 

selubung bangunan. 
 

Prinsip 

2 

Memanfaatkan kondisi iklim 

secara optimal berupa ventilasi 

atau penghawaan dan 
pencahayaan alami. 

- Pengguanaan skylight pada 

bangunan sebagai 

pencahayaan alami pada 

ruang. 

- Menggunakan jendela yang 

dapat dibuka tutup.  

- Menggunakan lampu sensor 

aktif 

- Meninggikan langit langit 

runagan agar sirkulasi udara 

didalam ruang baik. 

- Memilih warna putih untuk 

bangunan agar dapat 

memantulkan cahaya. 

- Penggunaan sun shading 

untuk menghalau cahaya 
matahari yang berlebihan. 

- Pencahayan dari aliran 

selokan yang terbuat dari 

material kaca pada 

punggung bukit digunakan 

untuk pencahayaan alami 

pada ruang dalam bangunan 

- Pada siang dan sore hari 

bangunan ini menggunakan 
pencahayaan alami dari 

jendela jendela besar yang 

ada diseluruh ruangan 

sebagai upaya penghematan 
energi. 

-  



40 

 

Prinsip 

3 

 - Menggunakan material daur 

ulang, batu untuk dinding dan 

tangga, balok baja dan 

tulangan beton, material langit 

-langit pada ruangan  

semuanya adalah material 

daur ulang. 

- Menggunakan material yang 

dapat diproduksi kembali 

seperti bambu. 

- Menggunakan material yang 

tidak berbahaya seperti lem 

yang berbahan dasar dari air 
dan tidak mengandung zat 

kimia berbahaya. 

- Material yang digunakan 

pada interior dan eksterior 

bangunan menggunakan 

material yang tidak mudah 

mengalami pelapukan agar 

tahan lama dan mempunyai 

masa penggunaan yang 

panjang yaitu batu paliman 

palemo untuk interior  dan 

batu alam andesit untuk 

eksterior yang keduanya 

tahan terhadap air. 

- Batu paliman palemo dan 

batu andesit mudah dalam 

pemeliharananya karna tidak 

perlu di cat.  

 

-  

Prinsip 

4 

Bangunan Kampung Admiralty 
juga dilengkapi oleh solar panel 

yang berfungsi sebagai 

cadangan energi pada bangunan 

 

- Membuat green roof dengan 

tumbuhan sebagai tempat 

penyerapan air hujan. Air 

resapan tersebut digunakan 

kembali untuk menyirami 

toilet dan tanaman.  

- Membangun wetland sebagai 

tempat penampungan air 

hujan. Air hujan olahan 

digunakan untuk keperluan 

bangunan.  

- Merancang tangki pengolahan 

- Sistem penghawaan yang 

baik didukung oleh 

pengelolaan ruang dalam 

(interior) perpustakaan yang 

didesain terbuka dan 

menyambung anatar satu 

ruang dengan ruang lainnya 

sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pendingin 

ruangan. 

- Bangunan perpustakaan ini 

dilengkapi dengan sistem 

-  
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air untuk mengolah limbah 

cair sehingga dapat digunakan 

kembali pada toilet, urinoir 

dan cooling tower. 

- Penggunaan vertical solar fins 

pada fasad bangunan untuk 

menghalau banyaknya sinar 

matahri yang masuk sehingga 

suhu ruang terjaga tanpa haru 

menggunakan AC. 

- Penggunaan sensor aktif pada 

lampu untuk efektifitas 

penggunaan energi listrik. 
  

pengolahan limbah yaitu 

Sewage Treatment Plant 

(STP) untuk mengolah 
limbah air kotor sehingga air 

tersebut dpaat dipergunakan 

kembali untuk menyiram 
tanaman yang berada di 

bukit. 

Prinsip 

5 

 Pengelolaan limbah secara 

mandiri dan menggunakannya 

untuk kebutuhan bangunan serta 

pengurangan penggunaan energi 

dengan memanfaatkan kondisi 

iklim adalah sebuah bentuk 

Meminimalkan dampak negatif 

pada lingkungan 

 

- Semua kebutuhan didalam 

gedung tidak diperkenankan 

menggunkaan material 

plastik dalam bentuk 

apapun. 

- Menerapkan aturan bebas 

rokok, hemat listrik, air dan 

juga kertas.  

 

-  

 Sumber : Olah Data Penulis, 2022 



 
 

 
 

2.9. Studi Preseden Objek Perancangan Sejenis 

2.9.1 Apartemen Rakyat Cingised, Bandung 

 

Gambar 2.19 Apartemen Rakyat Cingised 

Sumber : rumah-yusing.blogspot.com 

 

Apartemen rakyat Cingised adalah desain usulan karya studio 

akanoma yang didesain oleh Yu-sing. Apartemen ini diperuntukan 

untuk masyarakat berpenghasilan menegah kebawah di daerah 

Cingised yang merupakan daerah padat penduduk. Konsep pendekatan 

pada desain apartemen rakyat cingised adalah koneksi antara manusia 

dengan lingkungannya, bangunan dengan alam dan manusia dengan 

sesamanya.  

 

Gambar 2.20 Site Plan Apartemen Rakyat Cingised 

Sumber : rumah-yusing.blogspot.com 

 

A. Konsep 

Apartemen ini terdiri dari dua massa bangunan yang keduanya 

terhubung oleh jembatan penghubung sebagai upaya untuk tetep 

mempertahankan keterhubungan setiap massa bangunan dan 
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membuka peluang interaksi antar pengguna bangunan. Desain 

dibuat dengan sangat hati hati untuk mewujudkan konsep 

interkoneksi manusia dan lingkungan. Melalui pendekatan ini 

diharapkan dapat membentuk hunungan yang saling bergantung 

antara manusia dan lingkungannya. 

 

Gambar 2.21 Konsep 

Sumber : rumah-yusing.blogspot.com 

 

Kondisi lingkungan disekitar lahan apartemen rakyat cingised ini 

merupakan area persawahan. Lokasi lahan apartemen rakyat 

cingised memanjang dari barat ke timur dengan sisi utara terdapat 

pemandangan gunung dan bukit yang mengelilingi kota bandung. 

Model desain bangunan dibuat berpa rumah panggung sebagai 

upaya mengurangi resiko dari kondisi lahan yang merupakan 

daerah perasawahan. 

 

Gambar 2.22 Apartemen Rakyat Cingised 

Sumber : rumah-yusing.blogspot.com 

 

Pada bagian bawah bangunan rumah panggung dibuat banyak lubang 

biopori sebagai resapan untuk air hujan. Dengan konsep desain 
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rumah panggung, memebuat area yang tertutup pada hanya sebagaian 

kecil saja, yaitu seluas pondasi kolom infrastruktur pengolahan 

limbah dan penampungan air hujan dan perkerasan lainnya. selain itu 

infrastruktur perkerasan yang didalam tanah pun menggunakan 

material yang berpori agar air hujan tetap bisa meresap kedalam 

tanah. 

 

Gambar 2.23 Apartemen Rakyat Cingised 

Sumber : rumah-yusing.blogspot.com 

 

B. Fasilitas 

Pada apartemen rakyat cingised ini juga memnyediakan fasilitas 

ekonomi atau ruang ruang yang dapat membantu menunjang 

perekonomian penggunanya seperti ruang bengkel bamboo, area 

perkebunan, dan koridor yang bisa dijadikan sebagai area tempat 

berjualaan. Selaian fasilitas yang dapat menunjang perekonomian 

penggunanya, apartemen ini juga mempunyai ruang ruang 

disetiap lantai bangunannya sebagai tempat berinteraksi sosial dan 

ruang terbuka untuk mendukung kehidupan pemukiman yang 

lebih baik.  

 

2.9.2 Kampung Susun Akuarium Jakarta 

Kampung akuraium sebelumnya adalah sebuah pemukiman 

padat pendudk di daerah Penjaringan, Jakarta Utara yang digusur 

pada 11 April 2016. Kampung susun akuarium dibangun diatas lahan 

seluas 10.575 m yang berbatasan langsung dengan laut utara kota 

Jakarta. Kampung susun akuarium dirancang oleh arsitek Andesha 
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Hermintomo dan Amalia Nur Indah Sari. Penggusuran dilakukan 

secara paksa untuk mewujudkan kembali perumahan rakyat yang 

tertata dan berkualitas. Nama kampung susun akuarium diberikan 

langsung oleh masyarakat yang bertahan setelah penggususran 

paksa. Pembangunan kembali dilakukan pada tahun 2018 dan 

melibatkan langsung masyarakat calon pengguna yang akan tinggal 

di kampung susun akuarium.  

 
Gambar 2.24 Kampung Susun Akuarium 

Sumber : rujak.org 

 

A. Konsep 

Bangunan di desain dengan konsep Go Green dan ramah 

lingkungan sehingga dapat berkesinambungan dengan lingkungan 

yang ada disekitarnya, yaitu Pelabuhan Sunda Kelapa, pasar 

Heksagon dan Museum Bahari. Pada perencanaan dan 

pembangunan kampung susun akuarium mengedepankan 

prinsip  Free, Prior and Informed Consent (Persetujuan Bebas, 

Didahulukan dan Diinformasikan). Sehingga pada kahir desain 

dari kampung susun akuarium menghasilkan kemufakatan desain 

Kampung Susun dengan prinsip sebagai berikut: 

 

Gambar 2.25 Kampung Susun Akuarium 

Sumber : rujak.org 
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1. Tetap mempunyai cirri khas sebuah ‘kampung’ yang bisa 

mengakomodir tingkat interaksi sosial masyarakatnya yang 

tinggi.  

2. Mengupayakan keselarasan dengan lingkungan sekitar dan 

cagar budaya yang ada.  

3. Mendorong visi kampung akuarium sebagai ‘Kampung Wisata 

Bahari’ 

4. mengutamakan aspek teknis pembangunan yang efisien, 

nyaman, fungsional dan estetis. 

5. Nilai keseimbangan antara lahan terbuka dan lahan terbangun 

yaitu 50% : 50% 

6. Pengadaan jalan inspeksi selebar 6 meter diarea luar  dihitung 

dari bibir dinding laut 

7. Pembagian zonasi menjadi tiga bagian, yaitu area niaga, area 

fasilitas umum dan terbuka serta area permukiman. 

 
Gambar 2.26 Site Plan Kampung Akuarium 

Sumber : rujak.org 

 

B. fasilitas 

Massa bangunan terdiri dari lima blok bangunan rumah susun 

yang masing masingnya terdiri dari empat lantai. Konsep 

orientasi vertikal bangunan menggunakan konsep split level 
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untuk menciptakan ruang sosial sebagai penunjang kebutuhan 

interaksi bagi penggunanya. Pada satu unit tempat tinggal 

dikampung susun akuarium dilengkapi dengan satu kamar 

tiudr, satu kamar mandi dlaam, dapur, ruang keluarga dan 

balkon yang dapat digungsikan sebagai tempat menjemur. 

 

Gambar 2.27 Potongan Kampung Akuarium 

Sumber : rujak.org 

 

Selaian fasilitas yang terdapat pada setiap unit tempat 

tinggalnya, kampung susun akuarium juga dilengkapi dengan 

fasilitas pendukung lainnya seperti tempat ibadah, area parkir 

kendaraan, ruang usaha untuk mendukung perekonomian 

penggunanya, lapanagan olaharaga, roof top yang difungsikan 

sebagai area perkebunan, vertikal garden dan composer sampah 

pada setiap balkon, ruang sosial disetiap lantai sebagai wadah 

interkasi pengguana, fasilitas kesehatan yaitu posyandu dan 

berbagai fasilitas lainnya. 

 

Gambar 2.28 Kampung Akuarium 

Sumber : rujak.org 

 

 

 



 
 

 
 

2.9.3 Keluaran Hasil Studi Preseden Objek Perancangan Sejenis 

Tabel 2.4  Hasil Studi Preseden Objek Perancangan Sejenis 

Nama Objek Konsep dan Fasilitas Fasilitas Tatanan Ruang  

Apartemen Rakyat 

Cingised, Bandung 

 

Konsep pendekatan pada desain 

apartemen rakyat cingised adalah koneksi 

antara manusia dengan lingkungannya, 
bangunan dengan alam dan manusia 

dengan sesamanya. Proses desain 

dilakukan dengan sangat hati hati demi 
mewujudkan desain yang mempunyai 

interkoneksi anatara manusai dengan 

lingkungannya.  

 Ruang bengkel bambu 

 Area perkebunan 

 Koridor untuk berjualan 

 Ruang terbuka 

 Ruang sosial 

 

 Terdapat banyak ruang terbuka yang 

berfungsi sebagai tempat berkumpul 

dan bersosialisasi yang  juga 

dijadikan sebagai tempat bermain 
anak anak. 

 Variasi bentuk massa bangunan 

berupa rumah panggung 

menciptakan banyak area terbuka 
pada lahan sehingga lahan rumah 

susun minim perkerasan. 

 Penggunaan biopori sebagai resapan 

untuk air hujan. 

 Lahan berada pada area persawahan 
dan pegunungan dengan view yang 

menarik.  

Kampung Susun 

Akuarium, Jakarta 

Konsep Go Green dan ramah lingkungan 

sehingga dapat berkesinambungan dengan 
lingkungan yang ada disekitarnya. Pada 

perencanaan dan pembangunan kampung 

susun akuarium mengedepankan 
prinsip  Free, Prior and Informed Consent 

(Persetujuan Bebas, Didahulukan dan 

Diinformasikan). Dengan konsep 

penataan ruang split level untuk 
menciptakan banyak ruang terbuka pada 

bangunan. 

 Lapangan olahraga 

 Masjid 

 Area parkir 

 Ruang usaha 

 Roof top 

 Composer sampah 

 Ruang terbuka hijau 

 Ruang sosial 

 Posyandu  

 

 Konsep penataan ruang dengan 

konsep split level menciptakan 

variasi bentuk pada fasad bangunan 
dan menciptakan banyak ruang 

terbuka serta terdapat banyak 

fasilitas penunjang untuk pengguna.  

 Lahan berada dekat dengan 
Pelabuhan Sunda Kelapa, pasar 

Heksagon dan Museum Bahari. 

 

 

Sumber : Olah Data Penulis, 2022



 
 

 
 

2.10. Karakter Yang Diadaptasi 

Dari hasil pengamatan  melalui sumber literatur pada dua jenis studi 

preseden, terdapat beberapa karakter design yang dapat di adaptasi dan 

dijadikan dasar pada perancangan kampung vertikal nelayan yang ada di 

Bandar lampung, berikut ini adaptasi karakter yang dapat diambil : 

1. Studi preseden dengan pendekatan sejenis 

Arsitektur ekologi dapat diimplementasikan pada beberapa komponen 

perancangan sebegai berikut : 

a. Pengelolaan lahan atau tapak dengan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan tetap memelihara sumber daya alami yang 

dimiliki oleh tapak 

b. Perancangan fasad dan selubung bangunan dengan design yang baik 

serta dapat menanggapi dan memanfaatkan kondisi iklim pada tapak 

c. Manajemen limbah dan sistem utilitas bangunan dengan 

menciptakan sistem energi dan dan penghematan energi 

d. Menggunakan material yang ramah lingkungan dan dapat terbarukan 

2. Studi preseden dengan objek perancangan sejenis 

a. Pelaku  

Kampung vertikal nelayan berfungsi sebagai fasilitas tempat tinggal 

untuk masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah kebawah dan 

sebagai upaya perbaikan penataan perkotaan serta perbaikan tingkat 

kualitas hidup untuk masyarakat yang sebelumnya tinggal dilokasi 

pemukiman kumuh dengan fasilitas dan sarana yang  kurang 

memadai. 

b. Kegiatan  

Dalam hunian tipe vertikal yang diperuntukan untuk masyarakat 

berpenghasilan rendah. Terdapat beberapa kegiatan yang berkaitan 

dengan sosial-ekonomi masyarakatnya. Pada kampung vertikal  jenis 

kegiatan yang berlangsung adalah : 

 • Kegiatan bermukim  

• Kegiatan bersosialisasi dan berinteraksi masyarakat  

• Kegiatan Perekonomian masyarakat  
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• Kegiatan Pengelola 

c. Konsep Ruang  

Dari hasil pengamatan pada studi preseden , konsep ruang pada 

hunian vertikal selalu memiliki konsep ruang bersama sebagai 

fasilitas untuk melakukan interaksi sosial masyarakat yang tinggal 

didalamnya. Termasuk pencapaian aksebilitas pada bangunan yang 

mempermudah segala aktivitas pengguna. 

d. Fasilitas  

selain ruang untuk berinteraksi sosial, dilengkapi juga oleh beberpaa 

fasilitas pendukung lainnya. Mulai dari fasilitas Olahraga sampai 

dengan fasilitas kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 

 

 

BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

 

 

3.1 Ide Perancangan 

Ide atau gagasan perancangan yang ingin penulis wujudkan melalui 

perencanaan Kampung Vertikal Nelayan Dengan Pendekatan Eco-

settlement di Kota Bandar Lampung adalah fasilitas hunian bagi nelayan 

yang sesuai dengan prinsip eco-settlement yang mempunyai tiga pilar 

berkelanjutan yaitu aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek ekologi sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas hidup nelayan yang tinggal 

dipermukiman kumuh diwilayah teluk lampung dan pesisir pantai Kota 

Bandar Lampung. Pendekatan konsep eco-settlement digunakan untuk 

menciptakan kesesuaian antara kebutuhan nelayan dalam aspek ekonomi 

dan karakteristik sosial yang dimiliki sehingga dapat terpenuhi melalui 

desain kampung vertikal nelayan. Selain itu Perancangan Kampung 

Vertikal Nelayan Dengan Pendekatan Eco-settlement adalah respon dari 

masalah penataan kota dan pengoptimalan penggunaan lahan di Kota 

Bandar Lampung. Ide perancangan tersebut diwujudkan melalui : 

a. Pembagian zonasi ruang pada tapak lokasi perancangan yang terdiri 

dari zona ruang ekonomi, zona ruang sosial dan zona ruang hunian. 

b. Menciptakan zona ruang hunian yang di rancang sesuai dengan 

kebutuhan penggunanya dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

penunjang seperti fasilitas kesehatan, fasiltas ibadah dan fasilitas 

lainnya  
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c. Menciptakan zona ruang ekonomi untuk mendukung aktivitas 

perekonomian yang berkaitan dengan pekerjaan nelayan seperti 

kegiatan menjemur hasil tangkapan, menyimpan peralatan tangkap dan 

memperbaiki jaring. 

d. Menciptakan zona ruang sosial sebagai komponen pembentuk karakter 

‘kampung’ pada kampung vertikal nelayan.  untuk menyesuaikan 

karakteristik dan budaya masyarakat sebagai sarana interaksi sosial 

dengan penyediaan fasilitas yang dapat mendukung aktivitas sosial 

yang dimiliki nelayan. 

Ide atau gagasan tersebut diperoleh melalui identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan jumlah penduduk Kota Bandar Lampung yang semakin 

meningkat memicu timbulnya masalah kepadatan penduduk yang 

berdampak secara luas, salah satunya adalah terbentuknya permukiman 

kumuh disepanjang pesisir pantai Kota Bandar Lampung yang dapat 

merusak wajah kota dan dapat menimbulkan permasalahan baru, seperti 

masalah lingkungan hingga masalah kesehatan.  

2. Pertambahan jumlah penduduk diperkotaan juga  berpengaruh terhadap 

kenaikan harga lahan dan permintaan akan hunian yang semakin tinggi 

sehingga membatasi kemampuan masyarakat untuk dapat mempunyai 

tempal tinggal layak dan nyaman terutama masyarakat dengan 

penghasilan rendah atau menengah kebawah, salah satunya adalah 

nelayan.  

3. Idealnya sebuah tempat tinggal bertujuan untuk mewadahi segala 

aktivitas dan semua kebutuhan hidup manusia, mulai dari kebutuhan 

dasar seperti istirahat, berkumpul dan melakukan aktivitas sehari hari 

sampai dengan aktivitas interaksi sosial. Namun, pada kenyataanya 

masih banyak masyarakat yang tidak mampu untuk mempunyai tempat 

tinggal yang layak disebabkan oleh keterbatasan ekonomi. Sehingga 

memilih untuk tinggal dikawasan yang tidak di peruntukan untuk 

bermukim dan dapat membahayakn diri mereka karna berbagai 

ancaman yang ada.  
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3.2 Pendekatan Perancangan 

Pekerjaan yang dilakukan seseorang akan mempengaruhi setiap 

perilaku ataupun kegiatan yang dilakukan. Perilaku atau kegiatan tersebut 

akan menentukan tipe dan design dari tempat tinggalnya. Nelayan adalah 

salah satu profesi yang mempunyai pola perilaku, kebutuhan dan 

karakteristik yang berkaitan dengan pekerjaanya (aspek ekonomi). 

Pendekatan perancangan eco-settlement pada perancangan kampung 

vertikal nelayan diwilayah pesisir pantai Kota Bnadar Lampung 

diharapkan dapat mendukung fungsi kampung vertikal nelayan dalam 

memenuhi kebutuhan hunian bagi para nelayan yang mempunyai pola 

perilaku, kebutuhan dan karakteristik khusus. Sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup nelayan yang pada awalnya tinggal di 

pemukiman kumuh. Setting ruang yang diwujudkan didalam design 

kampung vertikal berupa bentuk ruang, orientasi ruang, ukuran ruang, 

serta sarana pendukung seperti fasilitas yang berkaitan dengan pekerjaan 

nelayan, yaitu ruang tempat menjemur hasil tangkapan dan ruang 

penyimpanan alat pancing seperti jaring. Hal-hal tersebut 

mempertimbangkan aspek sosial ekonomi serta disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik nelayan. 

 

 

3.3 Titik Berat Perancangan 

Perancangan kampung vertikal nelayan memiliki titik berat 

perancangan yang berfokus pada pembagian zonasi dan setting ruang yang 

dapat mewadahi segala aktivitas nelayan. Meliputi Aktivitas individu 

maupun aktivitas sosial dan aktivtas yang berkaitan dengan pekerjaan 

nelayan. Adapun elemen-elemen pada setting ruang yang dimaksud 

adalah: 

1. Pembagian zonasi ruang terbagi menjadi tiga zona, yaitu zona ruang 

ekonomi, zona ruang sosial dan zona ruang hunian. 
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2. Bentuk ruang yang berpengaruh pada pola interaksi pengguna, terutama 

secara visual. 

3. Orientasi ruang merupakan kemudahan suatu ruang untuk ditemukan 

atau dicapai.  

4. Ukuran ruang berkaitan dengan kemungkinan terjadinya interaksi pada 

penggunanya, dalam hal ini berpengaruh pada jarak.  

5. Pembatas ruang. 

6. Komponen ruang yang berkaitan dengan pemilihan warna pada interior 

serta perabotan yang digunakan 

7. Kondisi ruang berkaitan dengan kenyamanan (pencahayaan, termal) 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Terdapat dua jenis sumber data dalam sebuah penelitian, 

yaitu data primer dan data sekunder, berikut ini penjelasannya : 

a. Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data ini diperoleh melalui observasi 

lapangan, dokumentasi yang dilakukan oleh penulis.  

b. Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui pihak 

lain atau melalui dokumen. Data sekunder bersumber dari buku, 

jurnal, laporan tahunan, literatur, dan dokumen lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan dalam perancangan ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Studi Pustaka  
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Dengan mencari data-data didalam buku maupun jurnal penelitian 

dan artikel dalam majalah. Data tersebut dapat berupa fisik 

maupun non fisik.  

b. Observasi 

Metode yang dilakukan melalui kunjungan dan pengecekan 

lokasi. Teknik ini bertujuan untuk mempelajari dan memahami 

lokasi objek yang akan dibangun.  

c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan data pendukung dalam penyusunan 

laporan ini. Teknik dokumentasi ini diterapkan melalui 

pengambilan gambar studi preseden dan gambar kondisi eksisting 

untuk proses analisa. 

 

 

3.5 Metode Pengolahan Data 

Berikut ini metode pengolahan data yang dilakukan oleh penulis 

dalam mendapatkan konsep penyelesaian masalah yang disesuaikan 

dengan pendekatan eco-settlement:  

a. Analisis Makro  

Analisis ini berisi tentang gambaran umum tapak yang telah ditentukan 

sebagai lokasi dibangunnya objek pernacangan. 

b. Analisis Tapak  

Analisis Tapak berisi tentang kondisi eksisting yang ada pada tapak dan 

tanggapan analisis yang kemudian menghasilkan alternatif – alternatif 

design. Analisis tapak meliputi tautan lingkungan, ukuran wilayah, 

kontur, keistimewaan alami dan buatan, sirkulasi, view, panca indera, 

utilitas, iklim dan keterkaitan tapak dengan lingkungan sekitarnya  

c. Analisis Fungsional dan Aktivitas Pengguna  

Pada analisis fungsional akan menentukan fungsi-fungsi bangunan yang 

akan dirancang seperti fungsi utama dan fungsi penunjangnya. Pada 
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analisis aktivitas pengguna akan menganalisis mengenai aktivitas 

apapun yang dilakukan pengguna  

d. Analisis Kebutuhan Ruang  

Analisis ini berisi tentang kebutuhan ruang pada bangunan yang 

dirancang bedasarkan aktivitas penggunanya. Kebutuhan ruang meliputi 

besaran ruang, karakteristik ruang, jumlah ruang dan gambaran 

mengenai kondisi dalam ruang. 

 

3.5.3 Metode Analisa 

Analisa data dilakukan secara deskriptif dan kualitatif. 

Adapun analisis yang digunakan sebagai berikut :  

a. Analisa Kontekstual, meliputi lokasi (makro, mezzo,dan mikro), 

tautan lingkungan, tata wilayah, sirkulasi dan aksesibilitas, iklim 

dan utilitas.  

b. Analisa fungsional, meliputi analisa fungsi, analisa pengguna, dan 

analisa pola kegiatan. 

c. Analisa spasial, meliputi analisa kebutuhan ruang, besaran ruang, 

dan hubungan ruang.  

d. Analisa desain, meliputi analisa penerapan konsep terhadap 

bangunan. 

 

Metode analisis pola perilaku pelaku kegiatan menggunakan analisis 

behavior setting yang mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ulinata dengan judul “Penerapan Arsitektur Perilaku 

Pada Perancangan Rumah Susun Bagi Nelayan Studi Kasus: Lorong 

Proyek Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan Belawan, 

Sumatera Utara” yang dipublikasikan pada tahun 2016 sebagai acuan 

dari analisa pola perilaku pelaku kegiatan dengan metode wawancara 

dengan narasumber. 

 

Behavior mapping (Person – centered mapping)  

Pemetaan perilaku dan menguraikan area dimana manusia 

melakukan aktivitas sehari hari. Teknik Person – centered mapping 
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menekankan pada pergerakan manusia dalam periode waktu tertentu. 

Dimana teknik ini berkaitan dengan beberapa tempat/lokasi.  

 

3.5.4 Konsep Perancangan 

  Dari hasil analisa yang telah dilakukan, tahapan selanjutnya 

ialah menentukan konsep tapak bangunan yang kemudian menjadi 

acuan dalam perancangan.  

a. Konsep Dasar, berupa penerapan pada pendekatan eco-settlement  

b. Konsep Perancangan Arsitektur, berupa tampilan bangunan, 

bentuk bangunan, ruang dalam, fasad dan sebagainya.  

c. Konsep Perancangan Struktur, sebagai elemen-elemen penting 

yang membentuk bangunan mulai dari pondasi, kolom, balok, dan 

struktur lainnya yang saling berkaitan dengan konsep arsitektural.  

d. Konsep Perancangan Utilitas, sebagai kelengkapan fasilitas pada 

bangunan seperti plumbing dan mekanikal elektrikal. 
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3.6 Kerangka Pikir Metode Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

IDE PERANCANGAN 

1. Menciptakan hunian berupa kampung vertikal sebagai fasilitas hunian untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan hidup nelayan dipesisir pantai Kota Bandar Lampung. 

2. Mewujudkan desain yang susuai dengan kebutuhan ruang, karakteristik dan pola perilaku yang 
berkaitan dengan kegiatan sosial-ekonomi nelayan dengan pendekatan eco-settlement. 

 

Perancangan Kampung Vertikal Nelayan dengan Konsep Pendekatan Eco-settlement  

Di Kota Bandar Lampung 

Gambar 3.1 Kerangka Pikir 

Sumber: Ilustrasi Penulis, 2022 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

Obeservasi dan Survei  

- Tapak  

Wawancara  

- Komunitas/Masyarakat  

Dokumentasi  

- Foto, Sketsa, dan Trace  

Studi Literatur  

- Jurnal 

 - Buku  

Studi Kasus  

- Kampung vertikal 

- Kampung nelayan 

- Bangunan dengan pendekatan sejenis 

IDE PERANCANGAN 

 

Makro Tapak 

Mikro Tapak 

Fungsional 

Spasial 

 

KONSEP DESAIN 

Konsep 

Perancangan 

Tapak 

 

Zonasi 

Aksesibilitas 

Sirkulasi 

Konsep 

Perancangan  

Arsitektur 

 

Gubahan Massa 

Tata Ruang Dalam  

Tata Ruang Luar  

Konsep Ruang  

Konsep Sistem Selubung 

 

Konsep 

Struktur 

 

Bawah  

Tengah  

Atas 

 

Konsep 

Utilitas 

 

Basah 

Kering 

 



 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 

 

 

7.1   Kesimpulan 

Kampung vertikal nelayan bertujuan untuk menciptakan fasilitas 

hunian yang layak dan nyaman serta sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik yang dimiliki oleh nelayan. Konsep pendekatan Eco-settlement 

pada perancangan kampung nelayan adalah konsep pendekatan yang relevan. 

Eco-settlements adalah konsep tempat bermukim yang dalam penerapannya, 

konsep Eco-settlements mengharmonisasikan tiga pilar berkelanjutan yaitu 

aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek ekologi yang didukung oleh 

kelembagaan yang kapabel.  

 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, lokasi tapak berada di 

Kecamatan Teluk Betung Selatan tepatnya di Kelurahan Pesawahan di Jalan 

Ikan kembung di kawasan muara Sungai Way Balau. Pemilihan lokasi tapak 

mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu aksebilitas menuju tapak termasuk 

kesesuaian lokasi untuk mendukung alur aktivitas nelayan dan 

mempertimbangkan lokasi yang berada pada sentra industri perikanan di 

kawasan pesisir pantai Kota Bandar Lampung. Pertimbangan lainnya adalah 

akses langsung menuju sungai untuk mendukung aktivitas nelayan. 

 

Berdasarkan dengan hasil survey dan wawancara yang dilakukan di 

dua kelurahan yaitu, Kelurahan Kota Karang dan Pesawahan pada bulan Juli 

tahun 2022, didapatkan bahwa jenis nelayan di Teluk Lampung terbagi 

menjadi beberapa jenis berdasarkan dengan alat tangkap atau teknologi yang 

digunakan yaitu, Nelayan Bagan Congkel, Nelayan Bagan Apung dan 
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Nelayan Payang Padang. Hasil Analisa perilaku menggunakan metode 

behavior setting pada ketiga jenis nelayan tersebut, diketahui bahwa masing 

masing jenis nelayan mempunyai pola perilaku yang berbeda-beda dengan 

kebutuhan ruang yang berbeda pula.  

 

Konsep eco-settlement pada perancangan kampung vertikal nelayan 

diimplementasikan pada pembagian zonasi tapak yang terbagi menjadi tiga, 

yaitu zona hunian, zona ekonomi dan zona sosial. Konsep zona ekonomi 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang bertujuan untuk mendukung 

berjalannya aktivitas perekonomian nelayan seperti : 

1. Ruang penjemuran hasil tangkapan 

2. Dermaga sederhana 

3. Ruang penyimpanan alat tangkap  

4. Ruang reparasi kapal 

5. Retail dan fasilitas lainnya.  

Zona sosial pada kampung vertikal nelayan adalah komponen 

pembentuk karakter ‘kampung’ pada kampung vertikal nelayan. Salah satu 

karakteristik non-fisik kampung nelayan adalah intensitas interaksi 

masyarakatnya yang tinggi sehingga memerlukan fasilitas yang dapat 

mewadahi pola perilaku tersebut. Penerapan konsep ‘kampung’ pada 

bangunan hunian yang ada pada kampung vertikal nelayan adalah dengan 

menempatkan ruang komunal berupa green roof pada setiap lantai bangunan 

hunian serta berbagai fasilitas pendukung aktivitas sosial pengguna. Selain 

green roof terdapat koridor sosial berupa ramp yang juga dijadikan sebagai 

transportasi vertikal pada bangunan.  

Zona hunian terdiri dari dua jenis unit hunian yang masing maisng 

mempunyai kapasitas dan fasilitas yang berbeda.  Pada zona hunian 

diterapkan kriteria design aspek ekologi yang mengacu pada kriteria konsep 

eco-settlement yang telah disesuaikan dengan pemen PU No. 2 tahun 2016 

oleh Ely Nurhidayati didalam penelitiannya yang berjudul ‘Penentuan 

Kualitas Pemukiman Tepian Sungai Berdasarkan Kriteria Eco-Settlement di 
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Kelurahan Tambelan Sampit, Kota Pontianak.’ Berikut ini beberapa aspek 

objek design pada penerapannya: 

1. Rumah sehat 

2. Kapasitas bangunan 

3. Kondisi lingkungan jalan 

4. Kondisi drainase 

5. Air bersih 

6. Pengelolaan sampah 

7. System proteksi kebakaran 

8. RTH 

Seluruh kriteria design diatas diimplementasikan pada zona hunian 

dan unit hunian pada kampung vertical nelayan. Sehingga menghasilkan 

ruang tinggal yang layak, nyaman dna sehat. Selain sebagai implementasi 

konsep eco-settlement, konsep zonasi tapak juga bertujuan untuk menjaga 

sifat ruang antara zona privat dan zona publik. Implementasi aspek 

kelembagaan untuk mendukung aspek lainnya pada perancangan kampung 

vertikal nelayan adalah dengan menyediakan fasilitas pengelola yang dapat 

mendukung aktivtas pengelolaan kampung vertikal nelayan.  

 

7.2   Saran 

  Berikut merupakan saran yang dapat penulis berikan :  

1. Pengambilan data dengan survei dan observasi pada bangunan kampung 

vertikal dapat lebih dipersiapkan agar data terkait fungsi dan kebutuhan 

ruang pada bangunan lebih optimal.  

2. Melakukan pengembangan perancangan lebih lanjut terhadap 

perancangan bangunan kampung vertical nelayan dengan pendekatan 

eco-settlement. 
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